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MOTTO 

 

 

“Jika Bukan Karena Allah yang Memampukan, Aku Mungkin Sudah Lama 

Menyerah” 

 

 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram.” 

- (QS. Ar-Ra’d: 28) – 

 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, 

rayakan perasaanmu sebagai manusia.” 

- (Baskara Putra) -  
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Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Berbasis 

Outdoor Learning Terhadap Minat dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Biologi 

Kelas X Pada Materi Ekosistem di SMA Negeri 2 Ngaglik  

Nur Fajrina Romadhonia 

22104070035 

ABSTRAK 

Pembelajaran biologi pada materi ekosistem memerlukan pendekatan yang 

mampu mengaitkan konsep dengan lingkungan nyata agar dapat meningkatkan 

minat serta pemahaman siswa. Namun, proses pembelajaran yang masih 

didominasi dengan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru seringkali 

membuat siswa kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching Learning (CTL) Berbasis Outdoor Learning terhadap minat dan hasil 

belajar kognitif biologi materi ekosistem pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 

Ngaglik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan desain 

penelitian Quasi Experimental Design (eksperimen semu) serta menggunakan 

rancangan Nonequivalent Control Group Design. Kelas eksperimen pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran CTL berbasis Outdoor 

Learning dan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pendekatan Teacher 

Centered atau Direct Instruction. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kesetaraan jumlah siswa 

serta arahan dari guru biologi kelas X SMA Negeri 2 Ngaglik. Pengambilan data 

menggunakan instrumen lembar angket untuk mengambil data minat belajar 

Biologi dan soal tes untuk mengambil data hasil belajar Biologi. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data Mann Whitney U Test 

untuk mengolah data minat belajar maupun hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

analisis data, maka diperoleh kesimpulan: 1) terdapat pengaruh pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Berbasis Outdoor Learning 

terhadap minat belajar Biologi siswa, hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis 

data diperoleh nilai sig sebesar 0,004 yang berarti nilai sig < 0,05. 2) terdapat 

pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

Berbasis Outdoor Learning terhadap hasil belajar Biologi siswa, hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil analisis data diperoleh nilai sig sebesar 0,008 yang berarti 

nilai sig < 0,05. 

Kata kunci : Contextual Teaching Learning, Outdoor Learning, Minat Belajar, 

Hasil Belajar Kognititf 
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The Effect of the Contextual Teaching Learning (CTL) Approach Based on 

Outdoor Learning on the Interest and Cognitive Learning Outcomes of Grade X 

Biology Students on Ecosystem Material at SMA Negeri 2 Ngaglik 

Nur Fajrina Romadhonia 

22104070035 

ABSTRACT 

Biology learning on ecosystem material requires an approach that is able 

to relate concepts to the real environment in order to increase students’ interest 

and understanding. However, the learning process that is still dominated by 

conventional teacher-centered learning often makes students less actively 

involved in learning activities. This study aims to determine the effect of the 

Contextual Teaching Learning (CTL) approach based on Outdoor Learning on 

students’ interest and cognitive learning outcomes in Biology on ecosystem 

material in Grade X at SMA Negeri 2 Ngaglik. This research is an experimental 

study with a Quasi Experimental Design and uses a Nonequivalent Control Group 

Design. The experimental class in this study used the Contextual Teaching 

Learning (CTL) approach based on Outdoor Learning, while the control class 

used a Teacher-Centered approach or Direct Instruction. The determination of 

samples in this study used a purposive sampling technique based on the equality 

of the number of students and the direction from the Grade X Biology teacher at 

SMA Negeri 2 Ngaglik. Data collection used a questionnaire sheet instrument to 

obtain data on students’ interest in learning Biology and test questions to obtain 

data on Biology learning outcomes. The data were then analyzed using the Mann 

Whitney U Test data analysis technique to process both students’ learning interest 

and learning outcomes. Based on the results of the data analysis, the conclusions 

obtained were: 1) there is an effect of the Contextual Teaching Learning (CTL) 

approach based on Outdoor Learning on students’ interest in learning Biology, as 

evidenced by the results of the data analysis which obtained a sig value of 0.004, 

meaning sig < 0.05. 2) there is an effect of the Contextual Teaching Learning 

(CTL) approach based on Outdoor Learning on students’ Biology learning 

outcomes, as evidenced by the results of the data analysis which obtained a sig 

value of 0.008, meaning sig < 0.05. 

Keywords: Contextual Teaching Learning, Outdoor Learning, Learning Interest, 

Cognitive Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan seluruh potensi dirinya secara aktif. 

Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan 

kekuatan spiritual keagamaan, mengendalikan diri, membangun 

kepribadian, meningkatkan kecerdasan, menanamkan akhlak mulia, serta 

menguasai keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan pribadi maupun 

masyarakat sekitarnya. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.  

Pada proses pendidikan tersebut, proses belajar menjadi komponen inti 

dalam keberhasilan peserta didik. Belajar tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas menerima informasi, tetapi sebagai proses sistematis yang 

menempatkan peserta didik dalam kondisi yang memungkinkan mereka 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Keberhasilan proses belajar 

di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Dua faktor yang sering menjadi indikator penting adalah minat 

belajar peserta didik dan hasil belajar yang dicapai (Ariesandy, 2021). 

Oleh karena itu, setiap mata pelajaran perlu dirancang agar mampu 
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mendukung proses belajar yang optimal, termasuk salah satunya adalah 

pembelajaran biologi. 

Sebagai salah satu cabang ilmu sains, biologi berperan penting dalam 

memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan pemahaman 

terhadap proses dan produk sains. Pembelajaran biologi tidak hanya 

berfokus pada penguasaan pengetahuan tentang makhluk hidup, tetapi juga 

menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir ilmiah, sikap 

ilmiah, serta keterampilan proses sains. Oleh karena itu, pembelajaran 

biologi perlu dirancang agar peserta didik memiliki kesempatan untuk 

menemukan fakta, membangun konsep, serta memperoleh nilai-nilai baru 

melalui proses ilmiah. Dengan demikian, pembelajaran biologi yang 

efektif tidak hanya sekedar mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

berkontribusi dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik (Puspita, 2019).  

Untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, diperlukan 

pendekatan yang mampu menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman nyata peserta didik. Salah satu pendekatan yang relevan 

adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut Sears (2003), 

CTL merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan 

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata sehingga peserta didik lebih 

bertanggung jawab terhadap proses belajarnya dan mampu menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Hasnawati (2006) juga 

menegaskan bahwa CTL menekankan pentingnya menghubungkan 
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pengetahuan yang dipelajari dengan situasi riil yang dihadapi peserta 

didik. Di Indonesia, CTL dipahami sebagai pendekatan yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta 

didik serta membantu mereka menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Trisniawati, 2015). Dengan demikian, CTL 

menempatkan pengalaman langsung sebagai inti proses belajar agar 

peserta didik dapat membangun pengetahuan melalui aktivitas yang 

relevan dan kontekstual. Pendekatan ini juga selaras dengan semangat 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada student-centered learning, di 

mana pembelajaran diarahkan untuk memberi ruang bagi peserta didik 

mengeksplorasi lingkungan dan realitas sekitarnya sebagai sumber belajar 

(Yuliati & Susianna, 2023). 

Pendekatan CTL yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar menjadikan proses pembelajaran lebih autentik dan dekat 

dengan realitas peserta didik. Melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan, peserta didik dapat memahami konsep berdasarkan 

pengalaman konkret, bukan hanya melalui penjelasan verbal dari guru 

(Noviantoro, 2014). Lingkungan sebagai sumber belajar juga 

meningkatkan keterlibatan peserta didik karena materi yang dipelajari 

terasa lebih relevan dan bermanfaat dalam kehidupan mereka (Wildan et 

al., 2019). 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar menjadi sangat tepat 

diterapkan dalam pembelajaran biologi, karena mengingat karakteristik 
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biologi yang berhubungan langsung dengan organisme dan fenomena alam 

yang sangat mendorong penggunaan lingkungan sebagai media 

pembelajaran dalam pengamatan langsung serta pengalaman nyata peserta 

didik. Dalam konteks ini, pembelajaran Outdoor learning selaras dengan 

pendekatan CTL karena keduanya menekankan aktivitas belajar melalui 

pengalaman autentik di luar kelas.  

Pembelajaran di luar kelas memungkinkan peserta didik melakukan 

pengamatan langsung, eksplorasi, serta interaksi nyata dengan objek 

biologi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

relevan bagi peserta didik. Suasana belajar di luar kelas juga memberikan 

kesan yang lebih natural dan memungkinkan peserta didik mengalami 

proses belajar secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (‘Ulum, 2017). Selaras dengan hal itu, karakteristik 

pembelajaran Outdoor learning yang memberikan pengalaman langsung 

dan suasana belajar yang menyenangkan, dipandang mampu 

meningkatkan ketertarikan peserta didik karena mereka berhadapan 

langsung dengan objek dan fenomena nyata yang dipelajari. Pengalaman 

autentik tersebut berpotensi mendorong tumbuhnya minat belajar, 

termasuk dalam pembelajaran biologi (Susanto, 2016b). 

Pada konteks pembelajaran biologi di sekolah, permasalahan minat 

belajar menjadi salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru biologi di SMAN 2 

Ngaglik yang dilakukan pada tanggal 06 November 2025, diperoleh 
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informasi bahwa sebagian peserta didik masih cenderung pasif selama 

kegiatan pembelajaran serta menganggap biologi sebagai mata pelajaran 

yang sulit karena banyaknya istilah ilmiah dan materi hafalan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik masih perlu 

ditingkatkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.  

Rendahnya minat belajar juga diperkuat oleh data awal yang diperoleh 

peneliti melalui penyebaran angket minat belajar kepada peserta didik 

kelas X. Rata-rata persentase minat belajar yang diperoleh sebesar 76%, 

yang berada pada kategori baik, namun menunjukkan bahwa masih 

terdapat ruang untuk peningkatan. Selain itu, untuk memperkuat pemilihan 

materi ekosistem sebagai fokus penelitian, peneliti juga melakukan 

pengukuran pemahaman dasar peserta didik kelas XI terhadap materi 

tersebut. Skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh adalah 75,43, yang 

mengindikasikan bahwa penguasaan konsep pada materi ekosistem belum 

optimal dan masih dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran 

yang lebih tepat. Berdasarkan temuan awal tersebut, materi ekosistem 

dipilih karena materi ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik, mudah diamati langsung di lingkungan sekolah, dan memiliki 

potensi besar untuk ditingkatkan melalui pembelajaran seperti CTL 

berbasis Outdoor learning yang memungkinkan eksplorasi nyata terhadap 

komponen biotik, abiotik, serta interaksi di dalamnya. 

Minat belajar turut berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah & Sobandi (2016) 
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menunjukkan bahwa minat belajar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan ini menegaskan 

bahwa semakin tinggi minat belajar yang dimiliki peserta didik, maka 

semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Peserta didik yang memiliki 

minat tinggi cenderung lebih aktif, lebih mudah memahami materi, dan 

lebih termotivasi dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. 

Sebaliknya, minat belajar yang rendah dapat berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep dan capaian hasil belajar. Oleh karena itu, 

peningkatan minat belajar menjadi langkah penting dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi biologi, termasuk 

materi ekosistem yang membutuhkan pemahaman konseptual serta 

kemampuan mengamati fenomena nyata melalui pembelajaran CTL 

berbasis Outdoor learning.  

Melalui pembelajaran Outdoor learning, peserta didik diajak keluar 

dari ruang kelas untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Integrasi pembelajaran ini dengan prinsip-prinsip 

Pendekatan CTL seperti konstruktivisme, inquiry, questioning, modelling, 

learning community, dan reflection menjadikan proses pembelajaran lebih 

bermakna dan berpusat pada pengalaman peserta didik. Dengan aktivitas 

yang lebih nyata dan relevan, pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar sekaligus membantu peserta didik 

membangun pemahaman yang lebih kuat terhadap konsep ekosistem. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penerapan pendekatan CTL melalui 
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pembelajaran Outdoor learning dipandang sebagai solusi yang potensial 

untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik pada 

materi ekosistem kelas X. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching 

Learning (CTL) Berbasis Outdoor learning Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Ekosistem di SMAN 2 Ngaglik”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Sebagian peserta didik masih menunjukkan sikap pasif dalam 

mengikuti pembelajaran biologi di kelas. 

2. Peserta didik menganggap biologi sebagai mata pelajaran yang sulit 

karena banyaknya istilah ilmiah dan materi yang bersifat hafalan. 

3. Minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran biologi berada 

pada kategori cukup, namun masih memerlukan peningkatan. 

4. Hasil tes menunjukkan bahwa penguasaan konsep peserta didik 

pada materi ekosistem belum optimal, sehingga hasil belajar 

kognitif yang diperoleh masih membutuhkan peningkatan. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar, maka batasan masalah 

ditetapkan sebagai berikut: 
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1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas XA dan XC SMA 

Negeri 2 Ngaglik yang berjumlah masing-masing kelas sebanyak 37 

peserta didik. 

2. Objek Penelitian 

a) Penerapan pendekatan CTL berbasis Outdoor Learning sebagai 

perlakuan dalam pembelajaran biologi pada kelas eksperimen. 

b) Penerapan pendekatan teacher-centered berbasis Direct Instruction 

(DI) pada kelas kontrol sebagai pembanding untuk mengetahui 

efektivitas perlakuan pada kelas eksperimen. 

c) Minat belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik sebagai 

variabel yang diukur. 

d) Materi ekosistem sebagai ruang lingkup materi yang dijadikan 

fokus pengamatan dibatasi pada submateri komponen ekosistem, 

interaksi antar komponen ekosistem, pola interaksi dalam 

ekosistem seperti rantai makanan ataupun jaring-jaring makanan, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem. 

e) Instrumen yang digunakan meliputi angket minat belajar serta tes 

Pre-Test–Post-Test hasil belajar. Tes hasil belajar disusun dalam 

bentuk soal pilihan ganda yang mengukur ranah kognitif peserta 

didik pada level C1 (mengingat) - C5 (mengevaluasi) sesuai 

dengan taksonomi Bloom revisi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan pendekatan CTL berbasis Outdoor 

learning  terhadap minat belajar peserta didik pada materi 

ekosistem di kelas X SMAN 2 Ngaglik? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan pendekatan CTL berbasis Outdoor 

learning  terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 

ekosistem di kelas X SMAN 2 Ngaglik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan CTL berbasis 

Outdoor learning terhadap minat belajar peserta didik pada materi 

ekosistem kelas X SMAN 2 Ngaglik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan CTL berbasis 

Outdoor learning terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada 

materi ekosistem kelas X SMAN 2 Ngaglik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran biologi, khususnya terkait pengaruh pendekatan 

CTL berbasis Outdoor learning dalam meningkatkan minat dan 

hasil belajar kognitif peserta didik. 

2) Memperkaya literatur mengenai implementasi pendekatan CTL 

(Contextual Teaching and Learning), terutama dalam kaitannya 

dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 

3) Menjadi dasar rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji keterkaitan antara pendekatan CTL, Outdoor 

learning, minat belajar, dan hasil belajar pada mata pelajaran 

biologi maupun mata pelajaran lain yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik (Guru) 

Memberikan gambaran serta inspirasi mengenai penerapan 

pendekatan CTL berbasis Outdoor learning sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Peserta Didik 

Memberikan peluang bagi peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui kegiatan yang 

melibatkan lingkungan sekitar dan pengalaman nyata. 
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c. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam pengembangan program 

pembelajaran yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka 

melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, serta 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi dan acuan untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang berhubungan dengan penerapan pendekatan CTL 

berbasis Outdoor learning dalam proses pembelajaran. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan sebagai acuan dalam mengukur 

variabel penelitian agar jelas, terarah, dan terukur. Pada penelitian berjudul 

“Pengaruh Pendekatan CTL Berbasis Outdoor Learning terhadap Minat 

dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Biologi Kelas X pada Materi Ekosistem 

di SMA Negeri 2 Ngaglik”, definisi operasional dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan CTL 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 

strategi pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan 

konteks kehidupan nyata peserta didik sehingga pengetahuan yang 

diperoleh lebih bermakna (Usman Raja, 2017). Pendekatan ini 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik melalui proses 
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menemukan, bertanya, berdiskusi, dan mengaitkan konsep dengan 

pengalaman sehari-hari. 

2. Outdoor Learning 

Outdoor Learning adalah model pembelajaran yang dilaksanakan 

di luar kelas melalui kegiatan observasi, eksplorasi, dan pengamatan 

langsung terhadap objek atau fenomena alam (Sari et al., 2023). 

Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman belajar nyata melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan. 

3. Pendekatan CTL berbasis Outdoor Learning 

Pendekatan CTL berbasis Outdoor Learning adalah strategi 

pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata 

melalui kegiatan belajar di luar kelas, di mana peserta didik mengamati 

secara langsung fenomena lingkungan yang relevan dengan materi 

ekosistem. Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep melalui pengalaman CTL di lingkungan sekitar sekolah. Dalam 

penelitian ini, pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan-tahapan 

pembelajaran yang disusun dengan mengacu pada Rachman (2021) 

sebagai berikut: 

a. Mengaitkan pengetahuan awal peserta didik dengan permasalahan 

nyata dilingkungan sekolah, 

b. Mengajak peserta didik melakukan pengamatan dan penyelidikan 

langsung terhadap komponen ekosistem, 
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c. Diskusi dan kerja kelompok untuk membangun pemahaman konsep 

berdasarkan hasil pengamatan, 

d. Pemeberian contoh dan penguatan konsep oleh guru, serta 

e. Refleksi dan penilaian terhadap proses dan hasil belajar. 

Tahapan pembelajaran ini akan digunakan untuk pendekatan dan 

model dikelas eksperimen. 

4. Pendekatan Teacher Centered Berbasis Direct Instruction 

Pendekatan Teacher Centered dengan model Direct Instruction 

adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan guru sebagai 

pusat pembelajaran. Dalam penelitian ini, pembelajaran dengan 

pendekatan Teacher Centered berbasis model Direct Instruction 

diterapkan dengan mengacu kepada Hikmah (2020) melalui beberapa 

tahapan berikut:  

a. Penyampaian tujuan pembelajaran dan apersepsi, 

b. Penyajian materi ekosistem oleh guru secara langsung, 

c. Pemberian contoh dengan latihan terbimbing kemudian latihan 

mandiri, serta 

d. Pemberian evaluasi di akhir pembelajaran. 

Tahapan pembelajaran ini akan digunakan sebagai pendekatan dan 

model pembelajaran untuk kelas kontrol. 

5. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan kecenderungan individu untuk 

memberikan perhatian dan rasa senang terhadap kegiatan belajar yang 
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mendoorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

penelitian ini minat belajar diukur menggunakan instrumen berupa angket. 

Indikator minat belajar yang digunakan meliputi perasaan senang, 

ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta didik (Sulistyani et al., 

2016). 

6. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan kognitif peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran biologi pada materi ekosistem. Dalam penelitian 

ini, instrumen pengukuran hasil belajar berupa tes Pre-Test dan Post-Test. 

Tes ini disusun untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik melalui 

capaian pada level C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis), dan C5 (mengevaluasi) (Rustiyani et al., 2021). 

7. Materi Ekosistem 

Materi ekosistem adalah pokok bahasan biologi kelas X yang 

mempelajari interaksi antara komponen biotik dan abiotik dalam suatu 

lingkungan, termasuk rantai makanan, jaring-jaring makanan, hubungan 

antarorganisme, serta faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneilitian dan pembahasan yang telah dilakuikan 

oleh peneliti di SMA Negeri 2 Ngaglik, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan Contextual Teaching 

Learning (CTL) berbasis Outdoor Learning terhadap minat belajar 

biologi pada materi ekosistem kelas X di SMA Negeri 2 Ngaglik. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan Contextual Teaching 

Learning (CTL) berbasis Outdoor Learning terhadap hasil belajar 

kognitif biologi pada materi ekosistem kelas X di SMA Negeri 2 

Ngaglik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, pendekatan CTL berbasis outdoor learning dapat dijadikan 

sebagai alternatif pendekatan pembelajaran pada materi yang berkaitan 

dengan lingkungan karena terbukti berpengaruh dalam meningkatkan 

minat dan hasil belajar kognitif peserta didik. 
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2. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif dalam kegiatan observasi, 

diskusi, dan presentasi agar pemahaman konsep yang diperoleh 

menjadi lebih bermakna dan optimal. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran berbasis outdoor learning melalui 

penyediaan fasilitas dan pengelolaan waktu yang efektif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian serupa dengan variabel atau materi yang berbeda guna 

memperkaya kajian tentang efektivitas pembelajaran kontekstual. 
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